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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau kamus

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab

dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa Ṡ Es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha Ḥ Ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh Ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Ż Zet (dengan titik di atas)

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy Es dan ye

ص Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah)

ض Dad Ḍ De (dengan titik di bawah)

ط Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah)

ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah)

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik (di atas)

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ Ha H Ha

ء Hamzah ′ Apostrof

ي Ya Y Ye

B. Vokal

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang

=ٲَ  a =ٲ ã

=ٲِ  i =ٲي ai =ٳِيْ؍  ĩ

=ٲُ  u =ٲو au =ٲوُْ  ũ
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C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرٲة جمیلۃ ditulis mar’atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;

فاطمۃ ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنّا ditulis rabbanaa

البرّ  ditulis albirra

E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rajulu

السیدة ditulis as-sayyidatu
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qomaru

البدیع ditulis al-badiiu

الجلال ditulis al-jalaalu

F. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi jika

hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditransliterasikan

dengan apostrof /´/.

Contoh:

امرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Durrotul Fairuz. 2025. “Ekspresi Spiritualitas Musikal Sal Priadi Feat Nadin
Amizah dalam Video Musik “Amin Paling Serius” (Analisis Semiotika Roland
Barthes)”. Skripsi jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab
dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Pembimbing Dr. Achwan Baharuddin, M.Hum

Kata kunci: Musik, Ekspresi Spiritualitas, Semiotika.

“Amin Paling Serius” merupakan sebuah judul lagu yang dinyanyikan oleh
Sal Priadi dan Nadin Amizah. Kolaborasi keduanya berhasil menarik para
pendengar untuk menonton official video musik yang diunggah dalam kanal
youtube milik Sal Priadi. Hal ini terbukti dalam unggahan video musik amin paling
serius yang sampai sekarang telah mencapai 7,2 juta penonton.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana
ekspresi spiritualitas yang terkandung dalam lirik dan video musik lagu “Amin
Paling Serius”? Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana ekspresi
spiritualitas dimaknai dan disampaikan melalui video musik “Amin Paling Serius”
karya Sal Priadi dan Nadin Amizah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretatif kualitatif, dengan
analisis isi dan menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Penelitian ini
menganalisis tanda-tanda dalam lirik dan visual video musik dengan membagi
makna ke dalam tiga tingkatan: denotasi, konotasi, dan mitos. Adapun
pengumpulan data menggunakan observasi non partisipan dan dokumentasi.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa lagu “Amin Paling Serius”
menyampaikan ekspresi spiritualitas dengan cara yang puitis, simbolis, dan
personal. Sal Priadi dan Nadin Amizah tidak mengungkapkan spiritualitasnya
melalui bentuk yang normatif atau ritualistik. Lagu ini menunjukkan bahwa
spiritualitas bisa ditemukan dalam tindakan sehari-hari dalam ketulusan berdo’a,
dalam usaha memahami orang lain, dan dalam keberanian menerima luka maupun
perbedaan. Lagu “Amin Paling Serius” menunjukkan bahwa ekspresi spiritualitas
dalam lagu ini hadir melalui simbol-simbol visual yang terdapat dalam video musik
seperti gerakan sujud, mengatupkan tangan, saling menunduk, serta melalui lirik
yang menyiratkan do’a, penerimaan takdir, dan pengharapan. Lirik seperti
“Membawa amin paling serius seluruh dunia” menjadi lambang dari do’a yang
sungguh-sungguh, bukan sekadar permintaan, namun sebagai bentuk penyerahan
dan harapan yang dalam terhadap kehidupan dan hubungan antar manusia. Karya
ini menjadi contoh bagaimana musik populer bisa menjadi medium ekspresi
spiritual yang bermakna dan menginspirasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penerimaan musik dalam masyarakat telah menjadi fenomena yang

kompleks dan beragam, terdapat berbagai latar belakang masyarakat dalam

menerima musik turut hadir berdampingan dengan kebutuhan manusia, seperti

faktor social, budaya, teknologi dan preferensi individu. Musik memiliki banyak

fungsi yang membuat musik menjadi bagian yang integral dari kehidupan

manusia. Masyarakat menerima musik dengan preferensi mereka masing-

masing, selain lebih popular dengan fungsinya sebagai hiburan, musik juga

digunakan sebagai sarana ekspresi dan komunikasi. Musik mempunyai peran

yang sangat krusial ditengah masyarakat, dalam mempengaruhi emosi

mendengarkan musik dapat membantu seseorang dalam mengekspresikan diri

atau suasana hatinya. Dengan lirik dan irama lagu yang inspiratif mampu

menggugah energy positif dalam diri manusia, bahkan musik juga dapat

digunakan sebagai terapi untuk mengatasi berbagai masalah psikologis.1 Dalam

fungsinya sebagai hiburan masyarakat, musik menjadi solusi yang efektif untuk

menjadi bagian dari kegiatan rekreasi seperti acara keluarga, acara perayaan baik

formal atau non formal untuk menciptakan euforia baik secara individu maupun

kolektif.

1 Sihabuddin Sihabuddin et al., “Komunikasi Musik: Hubungan Erat Antara Komunikasi
Dengan Musik,” Translitera : Jurnal Kajian Komunikasi Dan Studi Media 12, no. 1 (2023): 55–62
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Dalam agama, musik juga mempunyai beragam cara dalam proses

penyampaian pesan pesan dakwah. Seperti dakwah yang dilakukan Walisongo

di Tanah Jawa, yakni Sunan Kalijaga yang menggunakan wayang dan gamelan

sebagai elemen dari dakwahnya. Sunan Kalijaga menggunakan menggunakan

wayang untuk berdakwah di Tanah Jawa yang masih kental adat istiadatnya,

diiringi dengan musik gamelan yang menjadikan penghubung cerita keislaman.2

Irama musik yang berasal dari gamelan ini dalam pertunjukan wayangnya

membuat penonton dapat lebih mudah memahami dan menghayati pesan yang

terkandung di dalamnya.

Dalam acara kegiatan keagamaan seperti kanzuz sholawat, musik hadroh

menjadi pengiring dalam lantunan- lantuan sholawat yang dinyanyikan. Musik

hadroh sering dipentaskan untuk mengajak para jamaah ikut serta dalam

lantunan sholawat yang pujian-pujian atau syair Islami. Musik hadroh ini

mempunyai alunan ritmis dan berenergik yang mampu membuat jamaah

semangat dan membuat suasana menjadi khusyuk. Selain dalam acara

keagamaan seperti maulid nabi, hadroh juga seringkali menjadi pilihan

masyarakat untuk mengiringi pada acara keluarga seperti aqiqah, sunatan, dan

pernikahan.3 Hal menarik lain musik sebagai pengiring yakni pada pengiring tari

sufi. Tari sufi merupakan gerakan tari praktik spiritual yang dilakukan dengan

terus berputar-putar yang dilakukan oleh dervish (pengikut sufi). Tari sufi ini

2 Naufaldi Alif, Laily Mafthukhatul, and Majidatun Ahmala, “Akulturasi Budaya Jawa Dan
Islam Melalui Dakwah Sunan Kalijaga,” Al’adalah 23, no. 2 (2020): 143–62,

3Anis Restu Hayuningtyas, HADRAH SEBAGAI MEDIA DAKWAH DALAM
MENINGKATKAN SEMANGAT AKTIVITAS KEAGAMAAN REMAJA DESA SIDODADI
KECAMATAN PARDASUKA PRINGSEWU (Lampung: 2018) hal.77
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melibatkan musik dan puisi yang berisi pujian terhadap Tuhan untuk

mengungkapkan rasa cinta dan syukurnya kepada Tuhan.4

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menjadikan siapa saja

dapat mengakses dan memanfaatkan dengan baik. Di era digital musik sebagai

media dakwah tentu bukan sebuah hal yang tabu, karena zaman dahulu

Walisongo sudah berdakwah dengan menggunakan musik.5 Seiring

berkembangnya zaman penyampaian pesan-pesan yang dianggap mengandung

nilai spiritual dibungkus dengan berbagai konsep. Berdakwah merupakan

kegiatan komunikasi, menyebarkan pesan berisi ajaran agama Islam dan wajib

bagi setiap kaum muslim. Pemanfaatan media untuk berdakwah memudahkan

da’i dalam menyebarluaskan aktivitas dakwahnya, karena mudah diakses kapan

saja dan di mana saja.6

Pemanfaatan salah satu dari kanal media sosial youtube yakni berfokus

pada video. Dakwah dalam youtube ini dapat ditemukan kontennya dalam

bentuk video ceramah, podcast, talkshow, film, bahkan video klip lagu atau yang

biasa disebut dengan MV (music video).7 Kini berfokus pada video klip dalam

lagu, ini biasanya berisi sebuah visualisasi baik berupa foto atau gambar dalam

rangkaian cerita sepanjang durasi lagu dan menjadi sebuah kesatuan. Dengan

4 Dadang Dwi Septiyan and Rista Dewi Opsanti, “Dimensi Mistik Musik Sufi Kelompok
Kesenian Sufi Multikultural Kota Pekalongan,” Jurnal Pendidikan Dan Kajian Seni 3, no. 1 (2018):
65–77, hal.73

5 Naufaldi Alif, Laily Mafthukhatul, and Majidatun Ahmala, “Akulturasi Budaya Jawa Dan
Islam Melalui Dakwah Sunan Kalijaga,” Al’adalah 23, no. 2 (2020): 143–62

6 Hamdah Hafidah et al., "Perkembangan Musik Sebagai Media Dakwah Bagi Generasi
Zillenial". 17.2 (2023): 308–9. hal.310

7 Indra Dita Puspito and Nur Azhima, “Dakwah Digital Untuk Generasi Millenial,” Tabayyun
4, no. 2 (2024): hal.54
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gabungan audio lagu dan visual yang di tampilkan membuat audiens lebih

memahami informasi yang disampaikan dalam video klip tersebut.8

Musik selalu memiliki kemampuan untuk menyampaikan pesan

emosional, sosial dan spiritual dengan cara yang kuat dan mendalam. Ditambah

dengan visualisasi dari MV yang menjadikan semakin menarik untuk ikut

memahami apa yang dimaksud dalam lagu tersebut.9 Dalam konteks ini, lagu

Amin Paling Serius karya Sal Priadi, musisi populer Tanah Air, dan

kolaboratornya Nadin Amizah, sukses mendebut karya yang menarik. Secara

umum, musikal produksi Sal Priadi dan Nadin Amizah menyampaikan pesan

spiritual melalui lagu Amin Paling Serius, Sal menceritakan bahwa lagu ini

ditulis untuk orang-orang agar lebih khusyuk dalam memanjatkan do’a.10

Sal Priadi dengan gaya vokalnya yang khas dan liriknya yang puitis telah

menjadikan dirinya sebagai salah satu musisi terkemuka Indonesia. Karya-

karyanya kerap menggambarkan berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk

tema spiritual dan eksistensial. Nadin Amizah dengan suaranya yang lembut dan

penggunaan lirik lagu yang juga dikenal mampu menyentuh hati pendengar

dengan musik yang sederhana namun mendalam. Kolaborasi mereka dalam lagu

Amin Paling Serius menciptakan sebuah karya yang tidak hanya enak didengar

namun juga kaya akan simbolisme dan makna. Penggunaan media yotube

8 Indra Dita Puspito and Nur Azhima, “Dakwah Digital Untuk Generasi Millenial,” Tabayyun
4, no. 2 (2024): hal.54-55

9 Eza Fazira, Rahmawati Rahmawati, and Zakirah Asman, “Analisis Semiotika Representasi
Rasa Kehilangan Dalam Musik Video Klip Pilu Membiru Experience,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik 6, no. 2 (2021): 1–9, hal.5-6.

10 Andika Aditia, Dian Maharani, “Cerita Sal Priadi soal “Amin Paling Serius” dan
Kecocokan dengan Nadin”, (https://entertainment.kompas.com/read/2019/07/11/142131210/cerita-
sal-priadi-soal-amin-paling-serius-dan-kecocokan-dengan-nadin?page=all diakses pada28
Desember 2024)
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audiovisual membuat pendengar dapat merasakan dan memahami lebih dalam

ekspresi spiritual yang ingin disampaikan oleh kedua musisi ini.11

Kreativitas musikal dari Sal Priadi dan Nadin Amizah sukses membuat

karya Amin Paling Serius masuk dalam penghargaan AMI (Anugerah Musik

Indonesia) dalam karya produksi kolaborasi terbaik  pada tahun 2019.12 Lagu

Amin Paling Serius ditulis oleh Sal Priadi dan Nadin Amizah, mampu membuat

audiens merepresentasikan liriknya sesuai dengan preferensi masing-masing

yang diungkapkan dalam kolom komentar Youtube Sal Priadi. Dengan lirik syair

yang begitu puitis yang kaya akan bahasa dan makna yang mendalam, alunan

musik pop bernuansa orkestra yang membuat pendengar semakin hanyut dalam

iringannya. Tak hanya itu Sal Priadi begitu pandai dalam mengkonsep sebuah

alur cerita dalam MV yang ditampilkan dengan drama teatrikal, begitu disatukan

dengan lagunya membuat karya seni musik yang semakin penuh dengan estetika.

Penelitian ini berharap untuk lebih memahami bagaimana musik dan

perumpamaan dapat digunakan untuk menyampaikan pesan spiritual secara

efektif.

Dalam karya Amin Paling Serius ini, menunjukkan bahwa fungsinya

sebagai sarana hiburan dapat juga digunakan sebagai penyampaian pesan

spiritual yang dikemas dengan penuh estetika. Banyak lagu-lagu yang

menyampaikan maknanya secara tekstual sehingga memudahkan audiens

11 Eza Fazira, Rahmawati Rahmawati, and Zakirah Asman, “Analisis Semiotika Representasi
Rasa Kehilangan Dalam Musik Video Klip Pilu Membiru Experience,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa
Fakultas Ilmu Sosial & Ilmu Politik 6, no. 2 (2021): 1–9, hal.5-6

12 Kumairoh, “Nadin Amizah Sabet Penghargaan Karya Produksi Terbaik AMI Award 2019”
(https://www.sonora.id/read/421934480/nadin-amizah-sabet-penghargaan-karya-produksi-terbaik-
ami-award-2019 diakses pada 20 Juli 2024)
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memahami pesan secara langsung dari lirik lagu tersebut. Namun menjadi ada

kesenjangan bagaimana audiens merepresentasikan dan menginterpretasikan

sebuah lagu, yang harus dipahami secara kontekstual seperti lagu Amin Paling

Serius. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana ekspresi

spiritualitas ditampilkan dalam lirik dan visual video musik Amin Paling Serius

melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. Penelitian ini mengungkap

lapisan makna denotatif, konotatif, dan mitos untuk memahami makna-makna

yang tersembunyi di balik simbol-simbol dalam lagu dan visualnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan diatas, terdapat pokok

permasalahan dalam penelitian ini yakni, “Bagaimana ekspresi spiritualitas yang

terkandung dalam lirik dan video musik lagu Amin Paling Serius?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan pokok permasalahan yang telah disampaikan pada rumusan

masalah, maka tujuan penelitian ini yakni, untuk mengetahui bagaimana Sal

Priadi dan Nadin Amizah dalam menyampaikan ekspresi spiritualitasnya dalam

video musik lagu Amin Paling Serius.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat untuk

menambah wawasan terhadap penyampaian ekspresi spiritual dalam lagu.

Serta dapat membuka perspektif baru mengenai makna simbol dari sebuah

lagu dalam merepresentasikan hubungan manusia dengan Tuhan.
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2. Secara Praktis

Penelitian ini berharap dapat dijadikan referensi bagi rekan-rekan yang

sedang membuat penelitian tentang lagu. Selain itu menambah informasi

bahwa lagu dengan genre pop juga dapat dijadikan sebagai sarana

penyampaian penyampaian ekspresi spiritual.

E. Landasan Teori

1. Teori Utama Semiotika Roland Barthes

Secara estimologis semiotika berasal dari bahasa yunani yakni

“semeion” yang memiliki arti “tanda” atau “seme” yang diartikan juga

sebagai penafsiran tanda.13 Secara terminologis semiotika didefiniskan

sebagai cabang ilmu yang berkaitan dengan tanda untuk mempelajari

sederetan peristiwa, objek yang luas dan seluruh kebudayaan. Analisis

semiotika ini digunakan untuk mengungkap hal-hal yang dirasa ganjil atau

lazim, yang dapat memicu pertanyaan yang lebih lanjut ketika membaca

sebuah teks atau narasi tertentu. Proses analisis ini bersifat pradigmatik, yakni

menafsirkan elemen yang tersembunyi dibalik teks tersebut. Pendekatan

semiotika ini tidak hanya digunakan untuk memahami apa yang tersurat,

melainkan mengulik lebih dalam lagi hingga menemukan makna yang

tersirat.14 Semiotika menjelaskan bagaimana tanda dapat mewakili objek, ide,

situasi, perasaan, dan lainnya di luar diri, serta berperan penting dalam

13 Fatimah, Semiotika dalam Kajian Iklan Layanan Masyarakat (ILM), (Sulawesi Selatan:
TallasMedia, 2020) hal.23

14 Wibowo dan Indiwan Seto Wahyu, SEMIOTIKA KOMUIKASI – Aplikasi Praktis Bagi
Penelitian Dan Skripsi Komunikasi, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2013) hal.7-8
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memahami komunikasi dan memengaruhi berbagai perspektif dalam teori

komunikasi.15

Roland Barthes salah satu tokoh yang dikenal dalam semiotika ini

mengemukakan bahwa bahasa merupakan sistem tanda yang dapat

mengartikan tanda yang membentuk bahasa dan pesan dari masyarakat dalam

keadaan tertentu.16 Roland Barthes dalam proses analisisnya membagi tiga

pilar utama dalam pemikiran yang menjadi inti, yaitu denotasi, konotasi, dan

mitos.17 Barthes dalam hal ini menjelaskan bahwa signifikasi tingkat pertama

yang menjadi hubungan antara tanda dan realitas eksternal yakni denotasi.

Denotasi adalah kejadian sebenarnya yang dapat dilihat melalui panca indera.

Signifikasi tingkat kedua dari Barthes yakni konotasi, yakni penggambaran

dari suatu tanda. Konotasi menjelaskan bagaimana pemaknaan tingka lanjut

dari interaksi yang dihasilkan ketika tanda bertemu dengan perasaan atau

asosiasi dari denotasi. Barthes juga memperkenalkan mitos sebagai sistem

pemaknaan yang lebih dalam dan dapat dilihat asosiasi dari konotasi

sebelumnya. Mitos bukan hanya tentang cerita, namun hasil dari nilai-nilai

sosial dan budaya yang telah dominan dan dapat mempengaruhi presepsi dan

perilaku individu.18

15 Morissan, Teori Komunikasi Massa, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2017) hal. 173
16 Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006) hal.62
17 Mirza Isytiyaaqul, Haq Al, and Leo Dariono, “Eksplorasi Pesan Dakwah Pada Lirik Lagu

Interval Karya Band The Flins Tone Exploring the Message of Da ’ Wah in the Lyrics Interval by
the The Flins Tone” 10, no. 2 (2024), hal.139

18 Mirza Isytiyaaqul, Haq Al, and Leo Dariono, “Eksplorasi Pesan Dakwah Pada Lirik Lagu
Interval Karya Band The Flins Tone Exploring the Message of Da ’ Wah in the Lyrics Interval by
the The Flins Tone” 10, no. 2 (2024), hal.141-142
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2. Teori Konseptual

a. Ekspresi Spiritualitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), ekspresi

merupakan sebuah proses pengungkapan atau menyatakan sebuah ide,

gagasan, perasaan dengan maksud dan tujuan tertentu.19 Terdapat

beberapa ciri yang menghubungkan hubungan musik dalam ekspresi yang

meliputi jenis emosi dan ciri-ciri musikal.20 Pertama, emosi sedih memiliki

ciri musikal dengan tempo yang pelan, melodi yang mengalun lembut, kata

dan nada bercampur menciptakan kesatuan yang indah dan terdapat di

nada harmoni disonan. Kedua, emosi bahagia memiliki ciri musikal

dengan nada cepat, melodi yang ceria, warna nada lembut, dan harmoni

konsonan lebih dominan. Ketiga, emosi murka memiliki ciri musikal nada

yang bergerak cepat yang mengekspresikan benci, nada bass yang sering

berubah, nada disonan seperti berteriak dan dengan dinamika yang keras.

Keempat, emosi takut memiliki ciri musikal progresi chord yang menurun,

seringkali menggunakan minor. Kelima, emosi rendah hati memiliki ciri

musikal nada yang berayun, melodi terkesan ragu, dan cepat terhenti. Ciri-

ciri diatas dapat membantu dalam memahami bagaimana musik menjadi

media komunikasi antara pencipta lagu dengan penikmat lagu.21

19 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Ekspresi diakses pada 14 Januari 2025
20Qurrota A’yunin Nisa, “analisis sound effect dan ekspresi emosi musikal lagu tenang karya

yura yunita” 3, no.1 (2022), hal.119
21 Qurrota A’yunin Nisa, “analisis sound effect dan ekspresi emosi musikal lagu tenang karya

yura yunita” 3, no.1 (2022), hal.119
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Sedangkan spiritual secara estimologis berasal dari bahasa inggris

“spirit” dan berasal dari bahasa lain “spiritus” yang memiliki arti

semangat, jiwa rohani, sukma, batin, dan keagamaan. Spiritual merupakan

keyakinan dan kepercayaan yang berkaitan dengan Tuhan, baik tentang

perintah, larangan, anjuran dan lainnya yang dapat memberikan pengaruh

terhadap jiwa dan semangat individu.22

Menurut J.W Reed terdapat dua indikator dimana manusia dapat

mencapai tingkat spiritualitasnya dengan mencari makna kehidupannya

bagaimana individu terlibat dengan kegiatan spiritualitas. Pencarian

makna dalam kehidupan dapat dilakukan melalui hubungan interpersonal,

intrapersonal, dan transpersonal. Indikator yang pertama yakni peran

spiritualitas dalam kehidupan, motivasi menjadi penting dalam kehidupan

manusia untuk menjadi jalan pencarian makna. Perasaan putus asa tidak

dimiliki oleh seseorang yang mengamalkan nilai spiritual yang diyakini.

Indikator yang kedua yakni kegitan spiritual, semakin banyak seseorang

melakukan kegiatan spiritual semakin dekat pula hubungannya dengan

Tuhan. Dengan melakukan ibadah, berdo’a, dan kegiatan spiritual lainnya

dapat membuat inividu merasa tenang.23

Dalam Islam, spiritualitas mengacu pada bagaimana seseorang

mengekspresikan dan mencapai hubungan spiritualnya dengan Allah. Ini

22 Jaya Reza Pranata and Indira Fatra Deni, “Analisis Semiotika Makna Spiritual Pada Lirik
Lagu Jiwa Yang Bersedih Karya Ghea Indrawari,” Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial 8, no. 1 (2024):
hal.130

23https://repository.umy.ac.id/bitstream/handle/123456789/15320/f.%20BAB%20II.pdf?seq
uence=6&isAllowed=y hal.18-19
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mencakup kegiatan dan praktik yang dirancang untuk mendekatkan diri

kepada Tuhan, mencari pemahaman lebih dalam tentang agama, dan

memperkuat iman. Wacana spiritual dalam Islam juga dapat ditemukan

dalam bentuk nyanyian atau nyanyian yang mengandung pesan

keagamaan dan nilai-nilai spiritual.24

b. Musik

Musik secara istilah dapat diartikan sebagai sebuah ilmu atau seni

yang menyusun nada atau suara dalam urutan dan kombinasi untuk

mencipatakan suatu komposisi yang memiliki kesatuan dan

kesinambungan yang selaras. Selain itu musik juga dapat diartikan sebagai

susuanan nada atau suara yang diatur sedemikian rupa yang menciptakan

irama, melodi dan keharmonisan, terutama dengan alat-alat yang mampu

menghasilan bunyi.25 Asal kata “musik” berasal dari bahasa Belanda

“muzikaal” yang berarti kemampuan dalam bidang musik baik aktif atau

pasif. Dalam konteks teater musikal, musik berperan penting dalam

mengekspresikan emosi, mengarahkan emosi penonton, dan

memperdalam pengalaman pertunjukan. Teater musikal merupakan suatu

bentuk seni pertunjukan yang menggabungkan berbagai unsur seni seperti

musik, aksi (pertunjukan), gerak dan tari untuk menceritakan sebuah

24 Muhammad Imran Otsman, “Spiritualitas Dalam Islam”,
(https://muslim.sg/articles/spirituality-in-islam Diakses pada 20 Juli 2024)

25 Hamdah Hafidah, dkk "Perkembangan Musik Sebagai Media Dkawah Bagi Generasi
Zillenial" (Bandung: Hikmah, 2023) vol.17, no.2, hal.315
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cerita.26 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, drama diartikan sebagai

cerita atau cerita yang sering kali melibatkan konflik, emosi, dan tokoh

yang kompleks.

Musik juga mempunyai banyak sekali genre yang dapat menjadi

pembeda atau ciri khas dari masing-masing genre. Beberapa diantaranya

yakni genre musik klasik, jazz, blues, country, death metal, pop dan masih

banyak lagi lainnya. Terdapat salah satu genre musik yang dianggap

universal karena mudah diterima secara baik, yakni genre musik pop.

Genre musik pop ini mempunyai istilah genre musik popular, yang

mempunyai daya tarik yang luar biasa.27

c. Video Musik (Music Video)

Video musik yang juga dikenal sebagai video klip, merupakan

susunan gambar yang diiringi oleh musik.  Biasanya video klip musik

digunakan sebagai sarana penunjang promosi untuk mendukung penjualan

album rekaman. Dalam audiovisual, hubungan antara audio (suara) dan

visual (gambar atau video) merupakan bagian yang sangat penting dalam

penyampaian informasi dan penyajian informasi kepada masyarakat.

Unsur visual seperti gambar, film, atau video mempunyai kemampuan

tersendiri dalam menyampaikan informasi, namun jika ditambahkan unsur

audio maka pesan yang ingin disampaikan menjadi lebih tepat dan

26 Olga Vivaci Diana Onen Supraba, “Proses Pembelajaran Musik Melalui Drama Musical
Domba Yang Hilang Disanggar Anak Pelangi Bedono Ambarawa Jawa Tengah” skripsi ISI
Yogyakarta, 2015, hal.1

27 https://www.gramedia.com/best-seller/genre-musik/?srsltid=AfmBOopF4dXPCzkGAo_-
nUJm8FzudJqNMb6cHaod97Il-U3zupnMFjBC#google_vignette diakses pada 14 Januari 2025
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mendalam.28 Suara berupa musik, cerita, dialog atau efek suara dapat

menciptakan suasana yang sesuai dengan pesan yang ingin disampaikan.

Suara juga dapat membangkitkan emosi penonton, lebih melibatkan

mereka dalam konten, dan memberikan identitas visual pada konten.29

Di era media sosial modern, video musik telah menjadi cara yang

efektif untuk menyampaikan pesan. Video musik memadukan unsur audio

musik dengan unsur visual berupa gambar atau video. Hal ini

memungkinkan berita, acara, informasi musik, dan musik disampaikan

kepada penonton pada saat yang bersamaan. Video musik juga mudah

diakses di Internet, memungkinkan siapa pun yang memiliki koneksi

Internet untuk menontonnya di situs web atau platform berbagi video.30

Selain sebagai alat hiburan, video musik juga merupakan cara yang ampuh

untuk menyampaikan ide, pemikiran, dan nilai. Ketika seseorang

menonton sebuah video musik, gambar adegan-adegan yang ada di dalam

video tersebut dapat membantu orang tersebut memahami maksud pesan

yang ada di dalam lagu secara samar-samar. Seringkali musisi mempunyai

kesan dan pesan yang ingin mereka sampaikan melalui musiknya kepada

masyarakat luas.31

28 Fazira, Rahmawati, and Asman, “Analisis Semiotika Representasi Rasa Kehilangan Dalam
Musik Video Klip Pilu Membiru Experience.”, hal.5.

29Cut Nalda Sari and Hasan Sazali, “Representasi Feminisme Penerimaan Diri Dalam Video
Klip Lagu Tutur Batin (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes),” Jurnal Riset Rumpun Seni,
Desain Dan Media (JURRSENDEM) 2, no. 1 (2023): 8–14

30 Cut Nalda Sari and Hasan Sazali, “Representasi Feminisme Penerimaan Diri Dalam Video
Klip Lagu Tutur Batin (Studi Analisis Semiotika Roland Barthes),” Jurnal Riset Rumpun Seni,
Desain Dan Media (JURRSENDEM) 2, no. 1 (2023): 8–14, hal.10.

31 Fazira, Rahmawati, and Asman, “Analisis Semiotika Representasi Rasa Kehilangan Dalam
Musik Video Klip Pilu Membiru Experience.”, hal.5.
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F. Telaah Pustaka

Sebagai bahan pertimbangan penulis dalam melakukan penelitian ini,

artikel ini memiliki kesamaan dengan peneliti terdahulu yang kemudian

digunakan sebagai kajian literatur. Pertama jurnal dengan judul “Analisis

Semiotika Makna Spiritual Pada Lirik Lagu Jiwa Yang Bersedih Karya Ghea

Indrawari” pada tahun 2024 oleh Jaya Reza Pranata dan Indira Fatra Deni,

mahasiswa Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui bagaimana makna spiritual yang terkandung dalam lagu.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan teori semiotika

Ferdinand de Saussure. Hasil dari penelitian ini yakni mencakup tema-tema yang

terdapat pesan religius dan spiritual. Persamaan penelitian Jaya Reza Pranata dan

Indira Fatra Deni dengan peneliti yakni, menggunakan jenis penelitian dan fokus

penelitian yang sama ingin mengungkapkan pesan spiritual dalam lagu.

Perbedaannya terdapat pada tokoh dari teori yang digunakan Reza Pranata dan

Indira Fatra Deni mengunakan Ferdinan De Saussure, sedangkan peneliti

menggunakan Roland Barthes.32

Kedua, jurnal dengan judul “Membaca Simbolisme Dan Mitos: Analisis

Semiotika Pada Lirik Lagu “Bunga Abadi” Karya Rio Clappy” pada tahun 2024

oleh Dwi Agustina dan Guntur Sekti Wijaya, mahasiswa Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan

konsep cinta abadi, kesetiaan dan keabadian yang berhubungan dengan alam dan

32 Pranata and Deni, “Analisis Semiotika Makna Spiritual Pada Lirik Lagu Jiwa Yang
Bersedih Karya Ghea Indrawari.”hal.127
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spiritualitas. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kulaitatif dengan

teori semiotika Roland Barthes. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

simbolisme yang terdapat dalam lagu mencerminkan pandangan mengenai cinta

yang begitu dalam dan emosional yang kuat. Persamaan penelitian Dwi Agustina

dan Guntur Sekti Wijaya dengan peneliti yakni menggunakan metode kualitatif

dan teori semiotika Roland Barthes. Perbedaannya terdapat pada subjek yang

digunakan dalam penelitian, jurnal ini menggunakan lagu Bunga Abadi,

sedangkan peneliti menggunakan lagu Amin Paling Serius.33

Ketiga, jurnal dengan judul “Eksplorasi Pesan Dakwah Pad Alirik Lagu

Interval Karya Band The Flins Tone” pada tahun 2024 oleh Mirza ‘Isytiyaaqul

Haq Al Hasany dkk, mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pesan dakwah yang

terkandung dalam lirik lagu tersebut. Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif dengan teori semiotika dari Roland Barthes. Kemudian hasil

dari penelitian ini memberikan wawasan bahwa lagu dapat menjadi medium

dakwah dan penyampaian dakwah yang menarik bagi generasi muda dan

jangkauan audiens yang lebih luas. Persamaan penelitian Mirza ‘Isytiyaaqul Haq

Al Hasany dkk dengan peneliti yakni menggunakan metode dan teori penelitian

yang sama semiotika Roland Barthes, selain itu obbjek penelitian yang sama

ingin menyampaikan pesan spiritual. Perbedaan penelitiannya terdapat pada

33 Dwi Agustina and Guntur Sekti Wijaya, “Membaca Simbolisme Dan Mitos : Analisis
Semiotika Pada Lirik Lagu " Bunga Abadi " Karya Rio Clappy,” hal 576–577.
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subjek penelitian, jurnal ini menggunakan lagu Interval, sedangkan peneliti

menggunakan lagu Amin Paling Serius.34

Keempat,  jurnal dengan judul “Konstruksi Nilai Romantisme Dalam Lirik

Lagu (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Pada Lirik Lagu “Melukis

Senja”)” pada tahun 2021 oleh Christopher Yudha Erlangga, dkk mahasiswa

Universitas Bina Srana Informatika. Penelitian ini bertujuan untuk mencari

makna romantisme dalam lagu yang akrab dikalangan remaja yang sedang jatuh

cinta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat studi kasus,

dengan menggunakan teori semiotika dari presepsi Ferdinand De Saussure.

Kemudian hasil dari penelitian menunjukkan bahwa syair atau lirik lagu melukis

senja menunjukkan memiliki syair yang romantic dan serat akan makna.

Persamaan penelitian Christopher Yudha Erlangga, dkk dengan peneliti yakni

menggunakan metode penelitian yang sama kualitatif. Perbedaannya yakni

penelitian Christopher Yudha Erlangga, dkk yakni terdapat pada objek dan teori

yang digunakan. Jurnal ini menganalisis nilai romantisme, sedangkan penelisi

ekspresi spiritual. Kemudian teori yang digunakan jurnal ini menggunakan

semiotika Ferdinand De Saussure, sedangkan peneliti menggunakan Roland

Barthes.35

Kelima, skripsi dengan judul “Analisis Makna Semiotika Pada Lirik Lagu

Di Ujung Hari Karya Ungu” pada tahun 2024 oleh Masagus Muhammad Okta

34 Isytiyaaqul, Al, and Dariono, “Eksplorasi Pesan Dakwah Pada Lirik Lagu Interval Karya
Band The Flins Tone Exploring the Message of Da ’ Wah in the Lyrics Interval by the The Flins
Tone.”hal.138

35 Christopher Yudha Erlangga, Ichsan Widi Utomo, and Anisti Anisti, “Konstruksi Nilai
Romantisme Dalam Lirik Lagu (Analisis Semiotika Ferdinand De Saussure Pada Lirik Lagu
‘Melukis Senja’),” Linimasa : Jurnal Ilmu Komunikasi 4, no. 2 (2024): hal. 153-158.
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Fakri, mahasiswa jurusan Jurnalistik UIN Raden Fatah Palembang. Penelitian

ini bertujuan untuk mengungkap bahwa lirik lagu ini dapat menginspirasi karena

konteksnya yang sesuai dengan realita kehidupan. Penelitian deskriptif kualitatif

ini menggunakan teori semiotika Ferdinand de Saussure dengan metode analisis

isi, yang akan menghubungkan antara lirik lagu dengan kehidupan nyata.

Kemudian hasil dari penelitian bahwa tiap bait dari lagu tersebut mampu

menginspirasi pendengar, yang berkenaan dengan bagaimana kehidupan

bermasyarakat saat mengalami kesulitan untuk tetap saling mendukung.

Persamaaan penelitian dari Masagus Muhammad Okta Fakri dengan peneliti

yakni menggunakan metode penelitian yang sama kualitatif. Perbedaannya

yakni penelitiannya terdapat pada teori yang digunakan dalam penelitian, skripsi

ini menggunakan semiotika Ferdinand De Saussure, sedangkan peneliti

menggunakan Roland Barthes.36

G. Kerangka Penelitian

Penelitian ini akan membahas bagaimana ekspresi spiritualitas dalam

video musik lagu Amin Paling Serius, berikut bagan kerangka berpikir yang

digunakan dalam penelitian ini.

36 Masagus Muhammad Okta Fakri, Indrawati Indrawati, and Hartika Utami Fitri, Analisis
Makna Semiotika Pada Lirik Lagu Di Ujung Hari Karya Ungu, Social Science and Contemporary
Issues Journal, vol. 1, 2023, hal. 3-4
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Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir

Penelitian ini menganalisis lirik dan adegan dalam video musik Amin

Paling Serius dengan pendekatan semiotika Roland Barthes. Lirik dan scene

disandingkan untuk dibaca sebagai satu kesatuan tanda, lalu dianalisis melalui

tiga tahapan makna: denotasi, konotasi, dan mitos. Denotasi melihat makna

dasar yang tampak secara langsung, konotasi menafsirkan makna ketika tanda

bertemu dengan perasaan, sedangkan mitos menggambarkan bagaimana makna

itu menjadi bagian dari nilai sosial dan budaya yang telah dominan. Melalui

analisis ini, penelitian ingin mengungkap ekspresi spiritualitas yang tersembunyi

di balik simbol-simbol visual dan lirik.

H. Metodologi Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Pada penelitian ini, paradigma yang dapat digunakan adalah

konstruktivisme. Proses rekonstruksi yang menekankan bahwa realitas

Lagu Amin Paling Serius Sal Priadi
Feat Nadin Amizah Dalam Channel

Youtube Sal Priadi

Denotasi

Ekspresi Spiritualitas Video
Musik Amin Paling Serius

Konotasi Mitos

Analisis Semiotika Roland
Barthes
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disebabkan oleh konstruksi individu berdasarkan pengalaman dan

pemahamannya. Konstruktivisme mengakui bahwa setiap orang mempunyai

latar belakang, pengalaman hidup, dan situasi sosial yang berbeda, sehingga

persepsi terhadap realitas bisa berbeda.37 Seperti yang dikatakan oleh

Creswell, bahwa paradigma kontstruktivisme sosial menekankan pada setiap

individu berusaha untuk menginterpretasikan dan memberikan makna

terhadap dunia sekitar mereka, sehingga yang dihasilkan pasti beragam

menyesuaikan dengan pengalaman dan presepsi setiap individu.

Kemudian Neuman juga memperkuat pandangannya dengan

menjelaskan bahwa paradigm konstruktivisme sebuah upaya memahami dan

menjelaskan mengenai tindakan sosial yang mempunyai makna. Dalam

konteks ini tanda-tanda atau symbol baik verbal maupun non verbal tidak

bersifat tunggal, melainkan terbuka untuk berbagai pemahaman. Proses ini

juga membantu peneliti untuk mengungkapkan bagaimana individu

mengaitkan antara tanda dengan makna kedalam kehidupan sosial.38

Dalam paradigma ini, kebenaran dipahami sebagai sesuatu yang

subjektif dan ide yang berbeda dapat diterima dengan baik dari sudut pandang

yang berbeda. Penelitian menggunakan paradigma ini bertujuan untuk

memahami peristiwa atau fenomena sosial dengan melihat bagaimana makna

dibentuk secara kontekstual. Hal ini berkaitan dengan penggunaan semiotika

37 Erlangga, Utomo, and Anisti, “Konstruksi Nilai Romantisme Dalam Lirik Lagu (Analisis
Semiotika Ferdinand De Saussure Pada Lirik Lagu ‘Melukis Senja’).” hal.153

38 Erlangga, Utomo, and Anisti, “Konstruksi Nilai Romantisme Dalam Lirik Lagu (Analisis
Semiotika Ferdinand De Saussure Pada Lirik Lagu ‘Melukis Senja’)." hal.155
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yang berhubungan dengan interpretas tanda dan simbol, sekaligus makna

yang tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang objektif.

2. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yakni

pendekatan yang memfokuskan untuk mendeskripsikan hakikat nilai atau

keadaan sifat dari sebuah objek.39 Dengan memilih metode interpretasi

kualitatif sebagai metode yang diperlukan untuk memberikan pemahaman

yang mampu mebawa audiens sampai ke dimensi spiritualnya dalam lagu

Amin Paling Serius. Metode ini dapat menjelaskan secara detail dan

mendalam pesan spiritual dari lirik lagu dan video klip lagu tersebut.40

Dalam penelitian kualitatif, penekanannya adalah pada pemahaman

mendalam dan kompleksitas, yang memungkinkan peneliti mengeksplorasi

aspek-aspek yang mungkin tidak diperhatikan secara rinci. Penelitian ini

menggunakan jenis penelitian studi literatur atau kepustakaan, peneliti

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, gambar dan

lainnya yang dapat membantu dalam proses penelitian.41

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara daring, dengan menggunakan kanal

Youtube. Hal ini mempermudah peneliti untuk mengakses kapanpun dan di

mana saja. Waktu pelaksanaan mulai dari Januari 2025 s/d selesai.

39 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021),
hal.79

40 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021),
hal.93

41 Nursapia Harahap. Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra Vol-08 No.01, 2014. him. 68
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4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu hal yang menjadi dasar penelitian yang

akan dilakukan, subjek dapat berupa benda, orang, tempat atau hal lain yang

menjadi variabel penelitian.42 Subjek penelitian ini yakni lagu Amin Paling

Serius yang diunggah melalui kanal youtube Sal Priadi. Sedangkan objek

penelitiannya yakni ekspresi spiritual yang terkandung dalan lirik lagu dan

video klip Amin Paling Serius.

5. Sumber Data

a. Data primer

Data primer yakni data asli yang didapat langsung dari sumber data

penelitian.43 Mengamati secara langsung dengan menonton Youtube video

klip lagu Amin Paling Serius, menggali simbolisasi ekspresi spiritual

dalam lagu. Selain lirik, peneliti juga mengamati video klip Amin Paling

Serius.

b. Data sekunder

Data yang tidak diperoleh secara langsung dari peneliti, berdasarkan

sumber yang sudah ada sebelumnya.44 Untuk menunjang data sekunder

peneliti juga menggunakan pengumpulan data kepustakaan baik dari buku,

jurnal ataupun informasi yang berasal dari berbagai media yang dapat

42 Adha Sinaga, “Sumber Data Dan Subjek Penelitian Kualitatif,” no. 02200909 (2022).
43 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), hal. 67-68
44 Sandu Siyoto & Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media

Publishing, 2015), hal. 68
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memberikan data informasi yang dibutuhkan dalam meneliti lagu Amin

Paling Serius.45

6. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, peneliti menggunakan teknik observasi non partisipan yang

mana obsever tidak berpartisipasi secara langsung dalam kehidupan orang

yang sedang diobservasi.46 Peneliti melakukan observasi dengan subjek

peneliti dengan cara mengamati lagu Amin Paling Serius yang terdapat

pada kanal Youtube.

b. Dokumentasi, yakni mengumpulkan beberapa dokumentasi baik buku,

jurnal, gambar atau lainnya yang dapat memberikan informasi yang

relevan dengan peneleitian lagu Amin Paling Serius.47

7. Teknik Keabsahan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil langkah konkrit untuk

menguji dan memastikan keakuratan data terkait pemaknaan terhadap lirik

lagu yang menghubungkan ke dimensi spiritual lagu Amin Paling Serius.

Dengan menggunakan triangulasi sumber data ini merupakan cara ampuh

untuk mencapai tujuan ini. Triangulasi adalah istilah yang digunakan dalam

penelitian untuk menggambarkan suatu metode yang melibatkan penggunaan

45 Nursapia Harahap. Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra Vol-08 No.01, 2014. him. 68
46 M. Makbul, “Metode Pengumpulan Data Dan Instrument Penelitian” (Makassar, 2021),

hal.17
47 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021),

hal.14
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berbagai jenis data untuk menganalisis dan mengevaluasi temuan

penelitian.48

Dalam hal ini penelitian menggunakan berbagai jenis data, seperti lirik

lagu, gambar adegan dalam video musik dan sumber data lainnya. Metode ini

membantu untuk membandingkan dan menganalisis persamaan atau

perbedaan pemahaman peneliti terhadap kandungan spiritual lagu tersebut.49

Dengan demikian, triangulasi sumber data memberikan cara untuk

mengevaluasi keabsahan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

8. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content

analisys), yang dapat dimanfaatkan untuk memahami dan menganalisis

bentuk komunikasi yang berkaitan isi baik dtulisan maupun digital.50

Selanjutnya untuk menguji hipotesis tersebut, penelitian ini melibatkan

beberapa metode seperti berikut: Pertama, peneliti menggunakan observasi

non partisipan, dengan mengamati secara langsung melalui kanal youtube Sal

Priadi. Kedua, setelah selesai mengamati, peneliti mengumpulkan

dokumentasi Sal Priadi dan Nadin Amizah. Selain itu peneliti juga

mengumpulkan data primer dan sekunder.

48 Zabdiel Soriton, “Lagu Know You by Heart Karya Dave Koz Dalam Konteks Analisis
Bentuk Lagu Dan Teknik Permainan Saxophone,” Repertoar Journal 4, no. 2 (2023): 231–46,
hal.231

49 Zabdiel Soriton, “Lagu Know You by Heart Karya Dave Koz Dalam Konteks Analisis
Bentuk Lagu Dan Teknik Permainan Saxophone,” Repertoar Journal 4, no. 2 (2023): 231–46,
hal.231.

50 M Aria Darojat, “pesan dakwah qona’ah dalam lirik lagu (Analisis Isi Terhadap Lirik Lagu
“Untuk Apa” grup Band Hindia album Menari Dalam Bayangan)”, (Bandung, 2021) hal.19
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I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan peneliti dalam penulisan, penelitian ini akan disusun

menjadi enam bab, yang masing-masing bab mempunyai sub-bab sebagai

berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini yang akan dijelaskan pertama kali yakni, latar belakang,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian. Selain itu bab ini

juga membahas metodologi penelitian yang terdiri dari, pendekatan,

metode, jenis, setting, subjek, sumber data, teknik pengumpulan,

teknik keabsahan, metode analisis,dan sistematika penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi landasan teori yang berkaitan dengan penelitian

yang dilakukan, batasan istilah dan penelitian relevan. Terdapat teori

utama semiotika dari Roland Barthes, kemudian teori konseptual yang

berisi penjelaan mengenai ekspresi spiritual, musik, dan video musik.

BAB III GAMBARAN UMUM PENELITIAN

Dalam bab ini fokus utama peneliti adalah menjelaskan mengenai lagu

Amin Plaing Serius yang terdapat pada kanal youtube. Penjelasan

tersebut akan dimulai dengan profil penyanyi Amin Paling Serius,

lirik lagu Amin Paling Serius. Dan tak lupa cuplikan gambar video

klip dalam karya Amin Paling Serius.
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BAB IV ANALISI DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini memaparkan hasil data penelitian yang telah

didapatkan selama proses, dengan teknik pengumpulan yang sesuai

dengan penelitian ini. Dan dalam bab ini berisi mengenai hasil dari

simbolisasi ekspresi spiritualitas lagu Amin Paling Serius.

BAB V PENUTUP

Bab terakhir ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitia
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menemukan bahwa lagu “Amin Paling Serius” merupakan

sebuah karya musikal yang menyampaikan ekspresi spiritualitas dengan cara

yang puitis, simbolis, dan personal. Dengan menggunakan semiotika Roland

Barthes, mencari makna denotasi, konotasi dan mitos, penelitian ini telah

mendapatkan hasil. Lirik-lirik seperti “Mari kita ketuk pintu yang sama” dan

“Membawa amin paling serius seluruh dunia” menjadi simbol dari do’a yang

bersungguh-sungguh, bukan hanya sebagai permintaan, tetapi sebagai

penyerahan terhadap apapun yang akan terjadi dalam kehidupan bersama. Secara

visual, spiritualitas dalam lagu ini diperkuat oleh adegan-adegan penuh makna

seperti saling memegang dada, menunduk dengan tenang, mengatupkan tangan,

hingga gerakan sujud. Semua ekspresi tersebut menyampaikan kedalam ekspresi

spiritualitas.

Dengan demikian, “Amin Paling Serius” menjadi lagu untuk mengajak

pendengarnya memahami bahwa spiritualitas tidak hanya hadir dalam bentuk

ibadah ritual, tetapi juga dalam keheningan, dalam rasa syukur atas perbedaan,

dalam usaha menerima diri, dan dalam ketulusan mencintai orang lain. Sal dan

Nadin berhasil membentuk mitos dalam ranah musik popular bahwa do’a dan

cinta, ketika bersungguh-sungguh dan jujur, dapat menjadi bentuk tertinggi dari

penghambaan dan memberikan kekuatan untuk berjalan bersama.
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B. Saran

Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

tambahan referensi dalam studi kualitatif, khususnya bagi yang tertarik

menggunakan teori semiotika Roland Barthes dalam menganalisis lirik lagu.

Penelitian ini membuka ruang untuk memahami bahwa lirik lagu tidak hanya

menyampaikan makna secara langsung, tetapi juga membawa simbol, emosi,

dan nilai budaya yang bisa ditafsirkan lebih dalam.

Penulis menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penggunaan teori

Barthes, terutama saat menggali makna konotasi dan mitos. Hal ini bisa

memunculkan kemungkinan perbedaan interpretasi jika dilakukan oleh peneliti

lain dengan latar belakang budaya atau pengetahuan yang berbeda. Oleh karena

itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan pendekatan yang lebih

luas dengan melibatkan data tambahan seperti wawancara dengan pencipta lagu,

analisis visual dari video musik, atau membandingkan dengan karya lain yang

serupa. Dengan begitu, pembahasan ke depan bisa menjadi lebih mendalam,

menyeluruh, dan memperkuat validitas hasil analisis.
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